ABSTRAK
Dina Nurul Zannah (1201040046), 2025 “Hubungan Antara Sikap Qanaah
dengan Fear of Missing Out (Fomo) Pada Siswa Kelas 8 SMPN 4 Cileunyi
Kabupaten Bandung”.

Fenomena Fear of Missing Out (Fomo) yaitu ketakutan ketinggalan trend
terbaru dari media sosial yang menyebabkan timbulnya perasaan cemas, takut atau
gelisah apabila tidak terhubung dengan aktivitas terbaru orang lain. Oleh karena
itu, remaja perlu mengembangkan sikap atau cara untuk mengontrol maupun
mengatur diri sebaik mungkin agar tidak terjerumus pada hal-hal yang semata
bersifat keduniawian. Hal ini berkaitan dengan sikap yang mengarah pada
perasaan merasa cukup yaitu dengan ganaah.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: Tingkat ganaah, fear of missing out
(fomo) dan Hubungan ganaah dengan fear of missing out (fomo) pada siswa kelas
8 SMPN 4 Cileunyi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan
metode korelasional, diproses menggunakan program SPSS versi 29.0 for
windows. Populasi dan sampel yaitu Siswa kelas 8 SMPN 4 Cileunyi. Pengukuran
dilakukan melalui sebar kuesioner yang merujuk pada teori ganaah oleh Buya
Hamka (2015) serta Fear of missing (fomo) oleh pribilyzy (2013) yang telah di uji

validasi dan realibilitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa termasuk dalam kategori
ganaah tingkat tinggi sebesar 78,6% sementara siswa termasuk dalam kategori
Fear of missing out (fomo) tingkat rendah dengan persentase sebesar 70,0%. Hal
ini menunjukkan hasil yang negatif terdapat pada nilai korelasi (r= 0,867) adanya
hubungan yang bergerak tidak searah yang berarti semakin tinggi ganaah maka
semakin rendah fear of missing out (fomo) begitupun sebaliknya. Dapat
disimpulkan bahwa seorang siswa yang menerapkan nilai-nilai ganaah yang tinggi
cenderung memiliki fear of missing out (fomo) yang rendah artinya ganaah dapat

menjadi faktor yang sangat penting dalam mengurangi fear of missing out (fomo).
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